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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri
Agama dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin

| Alif Tidak didefinisikan
< Ba B
< Ta T
< Tsa Ts
z Jim J

d Ha H
d Kha Kh
F) Dal D
3 Dzal Dz
J Ra R
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Huruf Arab Nama Huruf Latin
J Za z
o Sin S
g3 Syin Sy
P Shad Sh
8’2 Dhad Dh
b Tha’ Th
b Zha’ Zh
¢ ‘Ain ‘
'& Gain G
<2 Fa F
S Qaf Q
& Kaf K
J Lam L
3 Mim M
o Nun N
9 Wau W
(-3 Ha H
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Huruf Arab Nama Huruf Latin
s Hamzah >
¢ Ya Y

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

Dibaca qaa>la

Dibaca gii>la

Dibaca yaquu>lu

3. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.

b. Contoh: aall, dibaca thalhah

c. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh: J@ﬁ\ﬁbjj’ dibaca raudhah al-athfaal
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4. Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu:

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh: (""J‘“ dibaca ar-Rahiimu

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

bunyinya.

Contoh: <M1 dibaca al-Maliku

5. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: ')1:-& f\-gjl i Lz . dibaca Man istatha’a ilaihi sabiila
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya pendidikan yang ada di Indonesia beriringan dengan
ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi. Banyak isu yang sering menerpa
dipengaruhi oleh akses siswa yang berkembang pesat terhadap informasi dan
teknologi. Dengan pesatnya tantangan global, tantangan dalam dunia pendidikan
menjadi semakin meningkat, sehingga menurunkan keinginan belajar siswa untuk
belajar. Perkembangan teknologi mempengaruhi kehidupan secara umum baik
secara positif maupun negatif. Kemajuan teknologi berdampak positif terhadap
informasi yang semakin akurat, cepat, efisien, efektif, tepat dan terjangkau.
Adapun hal negatif adalah moral kehidupan yang mengalami kemerosotan
(decline), misal terjadi banyak sex bebas di kalangan anak muda, bahkan belum
cukup umur, penistaan agama terjadi di internet, kejahatan di internet, dan

lainnya.*

Pada abad ke-21 globalisasi dirasakan kian meluas. Khazanah ilmu
pengetahuan berkembang sangat pesat. Perkembangan ini tidak terjadi dalam
sekejap, melainkan bisa dirasakan setiap tahun, bulan, hari, jam, atau pun menit,

dan detik, khususnya dalam hal pengetahuan teknologi dan komunikasi.

! Rizka Ariani and Festiyed Festiyed, “Analisis Landasan Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi Pendidikan Dalam Pengembangan Multimedia Interaktif,” Jurnal Penelitian
Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (2019).



Perubahan tersebut sangat mempengaruhi dunia pendidikan, termasuk dalam
kurikulum dan pembelajaran. Sistem pendidikan yang ada di Indonesia dibangun
dari bawah hingga saat ini masih belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan
global dan tantangan masa depan, program pemerataan dan peningkatan mutu
pendidikan. Pemusatan konsentrasi masih menjadi masalah yang terlihat di dunia

pendidikan Indonesia.

Dimulai dari kemerdekaan Indonesia, dan pemerintahan sudah resmi.
Dengan cara ini, semua bidang kehidupan semakin ditingkatkan. Termasuk dunia
pendidika yang meliputi sejarah berkembangnya pendidikan yang ada di
Indonesia. Ketertarikan kita pada dunia pendidikan tidak bisa di pisah oleh
perlakuan kita terhadap kurikulum. Padahal, kurikulum Indonesia sudah ada tidak
hanya sejak Indonesia merdeka, tetapi juga sejak zaman penjajahan Belanda dan
Jepang. Pergantian kurikulum telah berkembang dan berubah dalam sejarah
kurikulum yang ada di Indonesia.> Menurut peneliti terhitung dari tahun 1945
hingga 2022, di indonesia memiliki sebelas kurikulum pendidikan nasiaonal yang
terus berganti dimulai dari kurikulum 1947, kurikulum1952, kurikulum1964,
kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2002, kurikulum

2006, kurikulum 2013, dan kurikulum 2022 (kurikulum Merdeka).

Kurikulum menjadi suatu unsur dari keseluruhan unsur yang tersedia

dalam lembaga pendidikan ,saling terkait secara terpadu seperti tergambar pada

2 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Bandung: Alfabeta,
2009), h.23.

¥ Muhammad Arifin, Modul Kurikulum Dan Pembelajaran (Medan: Umsupress, 2020),
h.48.



Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003, yang
disebut Pasal 1(3), menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
“mengembangkan keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bernilai dalam rangka pendidikan untuk kehidupan bermasyarakat, berupaya
mengembangkan kesempatan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, menjadi warga
negara yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab secara
demokratis.” Ini adalah serangkaian tindakan yang disengaja yang diambil untuk
mempersiapkan siswa secara memadai menggunakan sumber belajar dan
mengajar.* Kebijakan pengembangan Kurikulum 2013 Revisi ke Kurikulum
Merdeka didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tanggal 10 Februari tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, di
antaranya sebagai berikut; 1) Dalam rangka pemulihan (learning loss) yang terjadi
dalam kondisi khusus. Satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi
daerah dan peserta didik. 2) Bagi satuan pendidikan yang ditetapkan sebagai
pelaksana Program Sekolah Penggerak dan Program Sekolah Menengah Kejuruan
Pusat Keunggulan, kurikulum yang digunakan mengacu pada Kurikulum Merdeka
dan pemenuhan beban kerja guru serta linieritas sesuai dengan Keputusan Menteri

ini. 3) Kurikulum Merdeka mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.°

* Miksan Ansori, Dimensi HAM Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 (laifa Press, 2020), h.34.

® Kepmendikbutristek Rl Nomor 56/M/2022 tertanggal 10 Februari 2022 tentang
pedoman penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Dilihat pada



Kurikulum berfungsi sebagai ukuran untuk berhasil tidaknya pendidikan.
Akibatnya, kurikulum perlu ditangani secara profesional dan efektif. Karena
mengandung aturan agama yang luas, hukum yang berkaitan dengan menjaga
etika, dan hukum yang berkaitan dengan kehormatan, Surat An-nur layak
dijadikan pedoman pengantar kurikulum. Seperti yang tercantum dalam Surah

An-Nur, ayat 24 dibawah ini:

¢ »

VRN ST PN S PR P RPR Y,
O35 (‘;SL«J RSN R VR R VEIC TR VLS oot

24. (Inilah) suatu surah yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan
hukum-hukum)nya, dan Kami turunkan di dalamnya tanda-tanda (kebesaran
Allah) yang jelas, agar kamu ingat. (Q.S An-Nur : 24)°

Berkaitan dengan ayat diatas tentang kurikulum dalam pendidikan agama
Islam. berdasarkan tujuan, sumber, praktik, dan penilaian terkait dengan
pendididkan Islam. Banyak tantangan internal yang harus dihadapi pada setiap
pergantian kurikulum yang harus disesuaikan oleh kebutuhan masyarakat. Selama
kajiannya mendalam dan mempertimbangkan kontribusi banyak pihak, termasuk
asumsi, justifikasi, substansi, korelasi, sinkronisasi, dan eksekusi, pemerintah
cukup mendukung kurikulum pengganti. Banyak yang mengeluh bahwa
kurikulumnya tidak memadai dan tidak memperhitungkan kebutuhan sosial dan
preferensi siswa. Karena itu sujek materi (isi) dari kurikulum harus dimodifikasi.

Perlunya ikut andil para pengembangan kurikulum dan pemerintah untuk

Khoirurrijal., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022),
h.11-12.

® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2008), h.415.



memahami berbagai masalah dalam pengembangan kurikulum, yang mencakup
fakta bahwa dalam menangani baik masalah khusus (kepala sekolah, instruktur,

biaya, masyarakat, dan birokrasi) dan umum.’

Pendidikan nasional diciptakan untuk menentukan jalannya pendidikan di
Indonesia. Sistem pendidikan nasional adalah upaya untuk mengatur lingkungan
dan tata cara belajar dalam suatu menjadi aktif dalam pengembangan potensi diri.
Bagian-bagian dari sistem pendidikan nasional yaitu peserta didik, tujuan, guru
dan pendidik. Materi pembelajaran dan lingkungan belajar.® Kurikulum yang
timbul saat ini adalah kurikulum yang mengatur area pembelajaran saat ini.
Tempat pembelajaran harus inovatif, dan cenderung berorientasi pada peserta
didik. Bagian terpenting salah satunya yaitu siswa, siswa merupakan subjek
balajar. Siswa menjadi bagian dalam tujuan pendidikan nasional melalui instansi
pembelajaran supaya memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Adapun bagian
selanjutnya yaitu guru atau dosen sebagai pengajar, membantu dan memotivasi
siswa. Guru menjadi panutan utuk siswa. Staf pelatihan merupakan orang yang

terlibat kemudian ditunjuk mendukung pelaksanaan pelatihan.

Salah satu pendekatan dalam pendidikan karakter yang berkaitan dengan
progresivisme adalah strategi pendekatan konstruktivisme. Aliran progresivisme
mengakui dan berusaha mengembangkan asas progesivisme dalam sebuah realita
kehidupan, agar manusia bisa survive menghadapi tantangan hidup. Pendekatan

konstruktivisme sejalan dengan filsafat progresivisme yang memberikan

" Yayah Huliatunisa, Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar (Sukabumi: Jejak
Publisher, 2022), h.30.
® Imam Machali Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan (Bumi Aksara, 2013), h.64.



kebebasan bagi siswa dalam mengembangkan nilai karakternya, namun tidak
bebas sebebas-bebasnya. Peran guru tetap harus ada dalam menjaga agar siswa
berada di jalur yang benar. Aliran inilah konsep gagasan dari kurikulum

merdeka.’

Sikap, perilaku, perasaan, dan respons anak-anak terhadap lingkungannya
dibentuk oleh bimbingan pendidikan yang diberikan di lingkungan rumah. Akan
sangat membantu untuk menyajikan sejumlah konsep yang berkaitan dengan
pendidikan informal, formal, dan non formal untuk memahami tenaga kerja yang
terlibat dalam menciptakan lembaga pendidikan formal dan kewajiban yang
terkait dengan pendidikan. Pendidikan formal adalah pembelajaran yang
dilakukan secara sadar, sengaja, sistematis, dan di bawah arahan lembaga
pendidikan yang disebut sekolah. Pembelajaran sehari-hari adalah pekerjaan
akademik yang dilakukan secara sadar, tetapi tidak sengaja atau metodis, di luar
rumah. Pendidikan informal adalah pembelajaran yang terjadi di luar rumah dan
kelas, dengan niat dan perencanaan, tetapi tidak secara sistematis. Tujuan umum
dari semua kegiatan pendidikan yang disponsori oleh ketiga lembaga pendidikan
tersebut di atas adalah utuk mendidik anak menjadi individu yang dapat berfungsi
secara mandiri dalam masyarakat dengan tetap berpegang pada nilai dan
normanya. Dengan demikian usaha pendidikan tersebut membantu perkembangan
dirinya. Dalam pelaksanaannya lembaga pendidikan harus mengacu pada aturan

yang telah dibuat melalui konsep kurikulum, sebab kurikulum adalah alat untuk

% Imas Kurniawaty. Aiman Faiz, “Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesia Dalam
Perspektif Filsafat Progresivisme,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 2 (2020): 155-
64.



mengantarkan siswa kepada arah dan tujuan yang diharapkan diantaranya

kurikulum dalam pendidikan Islam.*™

Berbicara tentang pendidikan disekolah, kita perlu bicara juga tentang
kurikulum, kurikulum merupakan inti dari pendidikan, di dalamnya terkandung
apa yang diajarkan instruktur dan apa yang dipelajari siswa untuk pengembangan
diri setiap siswa sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk menanamkan nilai-nilai
budaya sekolah, orang tua untuk pertama kalinya mengoordinasikan pendidikan
dan pelatihan anak-anak dari daerah buta huruf. Seseorang seperti itu
"Kurikulum™ pendidikan (diklat) pada saat itu masih sangat mendasar atau hanya

ada dalam pemikiran masing-masing orang tua.**

Oleh karena itu, tidak banyak perdebatan tentang informasi yang akan
dicakup dalam materi pembelajaran, jenis kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan, jangkauan pengalaman belajar yang akan dimiliki, susunan atau urutan
isi dan kegiatan belajar akan tertutup, atau "kurikulum". Kemudian. Karena di
sebagian besar masyarakat, orang tua praktis memiliki kekuasaan penuh atas
sebagian besar materi budaya yang harus ditransmisikan kepada anak-anak agar
mereka dapat berkembang dalam komunitas tertentu. Namun pada masa sekarang,
sekolah tidak hanya diciptakan untuk melestarikan dan mewariskan budaya yang
ada kepada generasi penerus; mereka juga perlu berperan dalam pertumbuhan

budaya yang datang sebagai hasil dari kemajuan pesat. Tingkat penciptaan,

91 Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam Di Era Transformasi Global (PT. Pustaka Rizki
Putra, 2022), h.66.

1 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar & Baik (Nusamedia, 2019), h.74.



penyebaran, dan pertumbuhan informasi, kemampuan, dan sikap yang akan

dibutuhkan kaum muda untuk beroperasi dengan baik di masa depan.*?

Untuk memperhatikan keinginan dan aspirasi yang berbeda tersebut, maka
kurikulum sekolah harus disesuaikan dengan potensi anak sebagai mata pelajaran,
sehingga menjadi pribadi yang diinginkan (desirable person). Artinya, kurikulum
harus dirancang untuk menjawab keinginan dan aspirasi pendidik, budaya dan
perkembangan masyarakat, serta memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa jika tujuan pendidikan untuk membekali
peserta didik dengan kecakapan hidup, maka kurikulum yang disampaikan dengan
cara ceramah atau metode ceramah yang keberhasilannya hanya berdasarkan hasil
ujian tertulis biasanya tidak cukup. Kecakapan hidup tidak begitu saja
meninggalkan isi kurikulum, tetapi membantu siswa mewujudkan restrukturisasi
masyarakat dengan memberikan keterampilan seperti generasi pengetahuan
(knowledge generation), rekonstruksi pengetahuan (knowledge reconstruction),
sisiwa dibimbing untuk aktualisasi diri (self actualization), aplikasi pengetahuan
(knowledge application), kehidupan dimasa depan dan perubahan dunia yang

cepat (rapidly changing society).

Pada akhir 2019 menuju tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 yang
berakibat terhadap perubahan pendidikan di Indonesia. Karena adanya virus ini

seluruh masyarakat dihimbau agar beraktivitas dengan tetap berdiam diri dirumah

2 Aribert I J Apouw and Tuerah A M R Gosal Stefanus Sampe, “Strategi Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Dalam Upaya Pelestarian Warisan Budaya Daerah Kota Tomohon
(Studi Kasus Budaya Bahasa Tombulu Dan Mapalus),” Politico: Jurnal llmu Politik 9, no. 3
(2020).

¥ Muhamad Anshar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain Dan Pengembangan (Jakarta:
Prenada Media, 2014), h.17.



untuk memutus mata rantai penularan virus agar tidak semakin meluas. Sistem
pendidikan yang biasanya dilaksanakan secara bertatap muka langsung (offline)
harus dilakukan selama beberapa tahun terakhir ini dengan jarak jauh
menggunakan googlemeet, zoom, classroom, dan sebagainya (online). Merujuk
pada keadaan dimana pandemi COVID-19 banyak menimbulkan hambatan dalam

pembelajaran di lembaga pendidikan yang berdampak signifikan.**

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan berbagai kesempatan
belajar ekstrakurikuler yang isinya akan ditata dengan lebih baik sehingga siswa
memiliki waktu yang cukup untuk menggali ide dan mengembangkan kompetensi.
Untuk menyesuaikan pelajaran mereka dengan minat dan kebutuhan siswa, guru
dapat memilih dari sejumlah alat pembelajaran. Mata pelajaran yang ditetapkan
pemerintah menjadi landasan bagi prakarsa yang dibuat untuk meningkatkan
pencapaian profil siswa Pancasila. Proyek ini tidak terkait dengan konten mata

pelajaran karena tidak berusaha mencapai tujuan pembelajaran tertentu.*

Dalam sistem pendidikan nasional Pendidikan agama Islam mendapat
prioritas tinggi di berbagai jenjang sistem pendidikan nasional agar lulusan
tumbuh menjadi warga negara yang bertanggung jawab yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, mandiri, sehat jasmani, menjadi

¥ Revita Yanuarsari et al., “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendididkan,” 2022.

5 Kharisma Romadhon et al., “Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka (Studi Kasus Di SD Negeri 1 Ulak Kedondong),” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 3 (2023): 1049-63.
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab mencerdaskan anak

bangsa dan bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa.*®

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menanamkan pemahaman yang
kuat supaya siswa dapat mengerti ajaran agana Islam dengan baik. Kemudian
mengikuti ajarannya yang dapat mempraktikkan Islam dan hidup sesuai dengan
ajaran agama islam. Pendidikan agama islam yang menjadikan manusia
sepenuhnya atau bersifat holistik, tidak cukup hanya memberikan bekal tentang
pemahaman agama atau pengembangan akal budi saja, aka tetapi seluruh
kepribadiannya, dimulai sejak pengamalan setiap hari selaras dengan pendidikan
agama silam, serta hubungan manusia sesuai pendidikan islam. Dengan Tuhan,
manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia lain dan manusia
dengan alam. Transformasi pendidikan melalui kebijakan  belajar mandiri
merupakan salah satu langkah untuk menciptakan sumber daya manusia Indonesia
yang terbaik dengan profil mahasiswa Pancasila (Kemdikbud). Menurut Forum
Ekonomi Dunia, siswa harus memiliki enam belas keterampilan di abad ke-21.
Secara garis besar, 16 (enam belas) keterampilan tersebut dibagi menjadi tiga,
yaitu literasi, kompetensi, dan karakter. Selain itu, menghadapi perubahan sosial
budaya, dunia kerja, dunia usaha dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu,
setiap lembaga pendidikan harus mempersiapkan keterampilan membaca baru dan

pembiasaan terbimbing dengan bidang pendidikan.'’

¢ Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, “Meningkatkan Prestasi Pendidikan
Agama Islam Dengan Menerapkan Metode Kooperatif Jigsaw Pada Siswa Kelas XI IPA | SMAN |
Semaka,” n.d.

17 Ahmad Bairizki, Manajemen Sumber Daya Manusia (Tinjauan Strategis Berbasis
Kompetensi)-Jilid 1, vol. 1 (Pustaka Aksara, 2020), h.60.
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Dalam pelaksanaan kurikulum di lembaga pendidikan, perhatian harus
diberikan pada kinerja siswa dalam situasi khusus. Masa pandemi Covid-19
merupakan salah satu kondisi khusus yang menimbulkan learning loss yang
bervariasi dalam pencapaian kompetensi siswa. Untuk mengatasi learning loss,
perlu adanya kebijakan learning recovery dalam kurun waktu tertentu, yang

terkait dengan implementasi kurikulum lembaga pendidikan.*®

Terdapat isu krusial yang menyangkut pendidikan. Peran pendidik dalam
penerapan kurikulum penting sekali. Karena tingkat kesiapan sekolah/madrasah
bervariasi karena perbedaan kualitas sekolah/madrasah. Oleh karena itu,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyiapkan rencana tingkat penerapan
kurikulum tersebut, akhirnya banyak pendidik-pendidik yang mengajarkan bidang
studinya tidak sesuai dengan ketetapan kurikulum. Perlu diadakannya sosialisi
menyeluruh di Indonesia kepada lembaga dan tenaga kependidikan, sehingga
terjadi pemerataan dan peningkatan kualitas yang sesuai dengan ketetapan

kurikulum merdeka.*®

Saat ini diberbagai sekolah di Indonesia telah diterapkan kurikulum
merdeka. Penerapan ini juga dilakukan di SMKN 2 Sangatta Utara meski baru di
tingkat kelas x yang akan memulainya. Sehubungan dengan hal itu seluruh jajaran
sekolah berserta dan guru guru di Indonesia sedang berusaha untuk mendapatkan
pemahaman yang baik mengenai kurikulum merdeka agar lebih mudah untuk

dipraktekkan didalam kelas masing masing termasuk guru-guru di SMKN 2

18 Abdul Rahmat et al., Model Mitigasi Learning Loss Era Covid 19: Studi Pada
Pendidikan Nonformal Dampak Pendidikan Jarak Jauh (Samudra Biru, 2021).
9 Huliatunisa, Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar, h.46.
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Sangatta Utara. Dalam kenyataannya masih banyak guru yang mengalami kendala
dalam melaksanakan penerapan kurikulum merdeka, khususnya dalam memilih
media media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut dengan mengadakan penelitian dengan judul “PROBLEMATIKA
PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMKN 2 SANGATTA UTARA.

B. Penegasan Istilah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan
beberapa istilah yang diteliti secara konseptual agar tidak salah menafsirkan
permasalaha yang sedang diteliti. Adapun judul penelitian yang sedang penulis
bahas adalah “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Pendidkan Agama Islam”
a. Problematika

Problematika adalah suatu masalah yang terjadi pada keadaan tertentu.”

Jadi problematika adalah suatu masalah yang sedang terjadi.

b. Penerapan

Penerapan adalah perilaku, atau proses menerapkan pada mempraktikkan

teori tertentu untuk mencapai suatu tujuan.?* Jadi penerapan merupakan suatu

%% Tasurun Amma, Ari Setiyanto, and Mahmud Fauzi, “Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik,” Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 3,
no. 2 (2021): h.54.

2! Bambang Fahrudin, “Penerapan Algoritma Backtracking Pada Permainan Capsa
Banting,” JURIKOM (Jurnal Riset Komputer) 3, no. 6 (2016).
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praktek atau perbuatan yang dilakukan dengan model tertentu untuk mencapai
suatu tujuan.
c. Kurikulum merdeka
Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk mengasah
minat dan bakat anak sejak dini dengan berfokus pada materi esensial,
pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik.?> Menurut peneliti
kurikulum merdeka merupakan pondasi untuk membentuk karakter siswa
yang sesuai dengan minat dan bakat siswa.
d. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah upaya mendorong dan membimbing
siswa agar selalu dapat memahami ajaran Islam secara utuh. Dan menghayati
tujuan ajarannya yang dapat yang dapat mengamalkan Islam dan
menjadikannya pedoman hidup.? Menurut peneliti Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha untuk menjadikan siswa berpegang teguh dengan ajaran
islam sepanjang hayat.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMKN 2 Sangatta Utara?

22 Nurul Hikmah, Kurikulum Merdeka Pendidikan Islam Anak Usia Dini (Tangerang:
Bait Qurany At-Tafkir, 2022), h.48.

2% Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h.130.
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b. Apasaja problematika penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Sangatta Utara?
c. Bagaimana solusi dalam mengatasi problem penerapan Kurikulum Merdeka
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama di SMKN 2 Sangatta Utara?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui tentang penerapan Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Sangatta Utara.
b) Untuk mengetahui problematika penerapan Kurikulum Merdeka pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Sangatta Utara.
c) Untuk menemukan solusi mengatasi kendala dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di
SMKN 2 Sangatta Utara.
2. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh oleh peneliti harapkan adalah sebagai
berikut:
a. Secara teoritis
Penelitian ini sebagai upaya untuk memberikan sumbangan
informasi dalam ilmu tarbiyah dan diharapkan menjadi khazanah
keilmuan dibidang pendidikan Agama Islam terkhusus untuk guru dan

calon guru, untuk meningkatkan mutu dan menambah wawasan dalam
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meningkatkan kualitas penerapan kurikulum merdeka dalam mata

pelajaran pendidikan agama islam.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah

Diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran serta
bahan evaluasi bagi pihak sekolah khususnya guru PAI di SMKN 2
Sangatta Utara.
Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber
informasi dalam mengetahui lebih lanjut tentang kurikulum
merdeka.
Bagi Siswa

Sebagai peningkatan prestasi belajar peserta didik dan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam dengan penerapan kurikulum merdeka.
Bagi peneliti

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat untuk peneliti
pribadi sebagai guru pendidikan agama Islam juga dapat
dibandingkan dan dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam
studi lebih lanjut tentang penerapan kurikulum merdeka untuk

mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memperkuat pembahasan, proposal disusun secara sistematis dan
terencana. Ini terdiri dari bab yang sesuai dengan kesimpulan dari
pendahuluan sampai akhir.

Bab 1 berisi tentang judul penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul
“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMKN 2 Sangatta Utara”.

Bab Il, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan istilah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

Bab 11, memaparkan teori-teori dasar yang digunakan peneliti, telaah
pustaka, jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan, dan teknik analisis data.

Bab 1V, memaparkan tentang hasil penelitian, sifat penelitian, dan
rumusan masalah atau fokus penelitian yang disesuaikan dengan pendekatan.
Selanjutnya, pembahasan yang terdiri dari sub bahasan.

Bab V, bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, atau rekomendasi.
Kesimpulan yang memberikan ringkasan singkat dari temuan penelitian dan
hasil analisis. Serta saran-saran yang ditujukan kepada sekolah SMKN 2

Sangatta Utara.



